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ANALISA USAHA DAN BAURAN PEMASARAN PADA USAHA KECIL
AMERICAN BAKERY DI KOTA PADANG

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan DesembeO ZHmpai Januari
2011. Tujuan penelitian (1) Menganalisis besarngankungan dan titik impas
pada usaha roti tawar American Bakery, (2) Mengsisabauran pemasaran
American Bakery yang meliputi produk, harga, proimdan distribusi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderiggiékdimana pihak
American Bakery dijadikan sebagai sumber data pri®edangkan data sekunder
diperoleh dari instansi-instansi terkait sepertind Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sumatera Barat, Dinas Pemsadan Perdagangan
Pertambangan dan Energi Kota Padang, dan Badant Bteséstik. Analisa
kuantitatif digunakan menganalisa keuntungan ddnithpas, sedangkan analisa
kualitatif digunakan untuk menganalisa bauran peinzas

Produk yang dihasilkan oleh Usaha American Bake&lglah roti tawar
yang termasuk kedalam produk konsumsi, terdapatpgembagian produk, yaitu
roti tawar balok, roti tawar setengah dan roti tawapas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa selama periode Desember 2009 wenimer 2010
keuntungan usaha American Bakery ini sebesar Rp680190,- dan total
penjualan sebesar Rp 2.254.609.600,-. Usaha AmeBiakery sudah berproduksi
diatas tittk impas dengan impas penjualan untuki rtawar balok
Rp 348.126.990,-, roti tawar setengah Rp 170.012-08lan roti tawar kupas
Rp 74.343.130,- dan impas kuantitas untuk roti tavedok 44.634 bungkus, roti
tawar setengah 24.998 bungkus dan roti tawar kdj§e834 bungkus. Harga
ditetapkan dengan mengkombinasikan antara me@uakt Plus Pricing dan
Going Rate Pracing. Distribusi yang digunakan adalah distribusi tidakgsung,
promosi digunakan adalah promosi dari mulut kem(plersonal selling).

Sehubungan dengan penelitian ini disarankan kepgitiak usaha
American Bakery untuk menggunakan pencatatan ladfiadengan menggunakan
analisa laba rugi, meningkatkan kualitas rasa dama roti tawar, menggunakan
packing atau kemasan yang lebih bagus dan menarik, daakokeln diversifikasi
produk seperti roti tawar dengan aroma pandan dam rdti manis untuk
menambah pendapatan bagi usaha American Bakery.



|. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Salah satu peran strategis sektor pertanian adakamghasilkan bahan
pangan bagi seluruh penduduk dunia. Pemenuhan dtebutpangan harus
dilakukan karena pangan merupakan kebutuhan damawnsia. Oleh karena itu,
upaya pemenuhan kebutuhan pangan herus dilaksasakara adil dan merata
bagi seluruh penduduk indonesia (Sawit, 2000). iRgmya upaya pemenuhan
panagn telah mendorong berkembangnya berbagaiijehisri yang mengelola
hasil pertanian.

Menurut Saragih (1999) selain sebagai tahapantkmjdari pembangunan
pertanian sebelum mencapai pembangunan industoindgstri merupakan salah
satu bentuk industri hilir yang berbahan baku hpsittanian dan menekankan
pada produk olahan dalam suatu perusahaan atastrindiebih lanjut Saragih
(1999) menyatakan perekonomian Indonesia tidak léshasis teknologi tinggi,
tetapi industrialisasi dengan landasan sektor pta Sandra (2002) menyatakan
bahwa dalam perkembangannya, agroindustri dapatpereepat pemerataan
pertumbuhan ekonomi karena dapat menyerap tenaga daam jumlah yang
besar (padat karya). Selanjutnya Soekartawi (200&)jelaskan bahwa tujuan
pengembangan agroindustri antara lain : (a) merdatk mendorong munculnya
industri baru di sektor pertanian, (b) menciptalsamuktur perekonomian yang
tangguh, (c) menciptakan nilai tambah dan (d) mpakan lapangan kerja serta
memperbaiki pembagian pendapatan. Dalam perkembapga kegiatan
agroindustri dapat berada dalam skala kecil yaadigional sampai pada skala
besar yang modern.

Industri merupakan bagian dari pembangunan ekoneasional suatu
negara, baik di Indonesia maupun di negara lainmiNe pengertian istilah
industri mempunyai beragam tafsiran. Salah satungaurut Prawirosentono
(2002), makna industri yang berasal dari kata lattustria yaitu Any Form of
Economic Activity. Menurut criteria ini, industri adalah berbagai hénkagiatan
ekonomi, sedangkan kegiatan ekonomi dapat dilakokaim perorangan maupun

oleh perusahaan.



Menurut Mubyarto (1994), industri kecil mempunyargnan besar dalam
pembangunan sektor industri di pedesaan antara kentujuan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan damenaerkelebihan tenaga
kerja di pedesaan. Menurut Tohar (2004), fungsiEmanan industri kecil sangat
besar dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Fungsi pgganan itu meliputi
penyediaan barang dan jasa, penyerapan tenaga pengerataan pendapatan,
sebagai nilai tambah bagi produk daerah dan metkigikdaraf hidup masyarakat.

Peranan industri kecil dalam pembangunan dapat a@mbtugas
pemerintah mengurangi pengangguran, pemerataanmpat® kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Di sampingempunyai kelebihan yang
tidak dimiliki oleh perusahaan besar, seperti biayganisasi yang rendah,
kebebasan bergerak serta rendahnya biaya invéSaisi, 1991). Sementara itu
disisi lain, perkembangan industri kecil mempurlyaibagai hambatan, terutama
dibidang permodalan dan pemasaran. Oleh sebabiperiukan kemampuan
untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja agareka mampu mengikuti
perkembangan permintaan pasar yang menghendagndi#smn mutu produk yang
semakin baik dan semakin beragam yang berarti agpeluksinya harus
diperhatikan (Mubyarto, 1994).

Potensi sumber daya alam salah satunya yaitu béagkhasil pertanian
yang umumnya merupakan bahan baku pangan, mendaroriuhnya industri
pengolahan hasil pertanian yang mengolah komoggasnian menjadi produk
pertanian yang memiliki nilai tambah. Tidak terkalcundustri roti ataubakery.
Industri roti menjadi prospektif untuk dikembangkaeiring dengan semakin
populernya makanan ini sebagai pangan alternatif) yiapat dikonsumsi secara
praktis dan bernilai gizi cukup tinggi. Keberadaati dengan berbagai jenis
merek dan variasi rasa yang dapat ditemukan demgaiah pada tempat-tempat
seperti swalayan, minimarket, toko-toko kue, pedaggkaki lima dan kios-kios
kecil lainnya menandakan bahwa bisnis ini telalkémbang dengan cukup baik.



1.2 Perumusan Masalah

Dalam menjalankan sebuah usaha selalu ada hambatamesikonya.
Apalagi bila usaha yang dijalankan merupakan selusaha dengan persaingan
yang tinggi dipasaran. Salah satu industri pengwmlahasil pertanian yang
termasuk kedalam industri makanan adalah usaha (katmpiran 1). Roti
merupakan pilihan makanan alternatif di segala ldndi mana pola hidup
masyarakat dengan beragam aktivitas yang padat. iHial mendorong
perkembangan industri-industri roti baik skala kewupun skala besar.

American Bakery adalah salah satu usaha roti yamgldmat di Jl. Jati
Parak Salai I No. 1 Padang. Usaha yang berdirikséghun 1996 ini
mempekerjakan 15 orang tenaga kerja, mengacu patkxigk industri dan
perdagangan Departemen Industri, Perdagangan dtanm®angan Kota Padang
maka Usaha American Bakery termasuk dalam kategaha kecil.

Melakukan inovasi dan perbaikan pada produk rotanakdapat
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Denlgaalitas hasil yang lebih
baik, maka nilai barang akan lebih tinggi dan kahah konsumen akan
terpenuhi. Peningkatan inovasi dan kualitas prodang diiringi dengan
mekanisme pemasaran yang berjalan dengan baik, keak&ungan akan menjadi
tinggi dan perusahaan akan memperoleh laba besar.

Berdasarkan informasi yang didapat dari pemilikhasselama tahun 2005
hingga tahun 2009 terjadi fluktuasi pada volumedpksi dan penjualan roti
tawar American Bakery. Dimana pada tahun 2005 pksidwti tawar sebanyak
257.168 bungkus. Pada tahun 2006 mangalami permyrwmsaha American
Bakery memproduksi roti tawar sebanyak 254.635 kusigdan mengalami
kenaikan pada tahun 2007 sebanyak 292.646 bungRada tahun 2008
mengalami penurunan produksi hingga tahun 2009.| ikiamenunjukkan
berfluktuasinya produksi yang dilakukan oleh usAheerican Bakery. (Lampiran
2).

Ketidakstabilan atau fluktuasi produksi dan pergnajang terjadi pada
usaha American Bakery ini mempengaruhi pendapataia &euntungan yang
akan diperoleh. Analisis usaha menjadi pentingkdkan untuk mengetahui

keuntungan atau kerugian perusahaan. Dalam mermenapakah suatu industri



mengalami keuntungan atau kerugian maka diperlgkatu pencatatan keuangan
yang baik. Dengan pencatatan tersebut dapat difhatbaran kondisi usaha.
Namun pihak industri ini masih melakukan sistem ga¢gtan keuangan yang
sederhana. Sehingga belum bisa menentukan sejaud peekembangan industri
serta berapa tingkat penjualan industri ini dapanuupi biaya yang dikeluarkan
agar tidak mengalami kerugian.

Salah satu alat untuk menentukan keberhasilan gsara adalah bauran
pemasaran yaitu kombinasi dari empat variabel letgliatan yang merupakan inti
dari sistem pemasaran yaitu produk, harga, didijbdan promosi. Bauran
pemasaran ini merupakan satu perangkat alat yaag akenentukan tingkat
keberhasilan pemasaran bagi perusahaan dan semuditujukan untuk
memberikan kepuasan kepada segmen pasar atau kemganyg dipilih (Swastha
dan Sukotjo, 2002).

Berdasarkan hal di atas, maka perlu dilakukan gememengenai analisis
pada usaha American Bakery. Sehubungan denganefsdbtit maka timbul
pertanyaan yaitu berapa besar keuntungan dannipks serta bagaimana bauran
pemasaran yang telah dilakukan oleh usaha ini. RKimenjawab persoalan
tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengamljddANALISA USAHA
DAN BAURAN PEMASARAN PADA USAHA KECIL AMERICAN
BAKERY DI KOTA PADANG”

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan ya@ng dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Menganalisis besarnya keuntungan dan titik impaka pssaha roti tawar
American Bakery.
2. Menganalisis bauran pemasaran American Bakery waglguti produk,

harga, promosi, dan distribusi.



1.4Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambkeadisi usaha dan
memberikan masukan, informasi serta saran bagiausatdalam meningkatkan
pendapatannya. Penelitian ini juga bermanfaat pagierintah dalam menyusun
kebijaksanaan mengenai usaha kecil dan menengadina dalam era otonomi
daerah ini. Hasil penelitian ini secara tidak lamgs dapat memberikan manfaat
pula bagi mereka yang ingin mempelajari lebih laripntang perkembangan

usaha American Bakery.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisa udahaauran pemasaran
pada usaha American Bakery dapat disimpulkan bartmesgikut :

1. Keuntungan bersih yang diproleh usaha American Ba#tari penjualan
roti tawar dan penjualan roti bekas selama peribDdeember 2009 —
November 2010 adalah sebesar Rp 310.667- d@dgan keuntungan rata-
rata perbulan sebesar Rp 25.888.982,-. Penerimaaituktuasi tiap
bulannya dan penerimaan terbesar terjadi pada bAfarstus karena
bertepatan pada bulan Ramadhan sama seperti tamum-sebelumnya,
dimana permintaan terhadap roti tawar meningkainggh pendapatan
juga meningkat.

2. Berdasarkan analisa titik impas usaha American Bakada periode
Desember 2009 — November 2010 makan diperoleh intjgas dalam
penjualan untuk roti tawar balok sebesar Rp 348988%5- impas kuantitas
pada saat 44.634 bungkus dengan harga jual Rp,7.80Quk roti tawar
setengah diperoleh titik impas penjualan sebesat ®p072.030,- impas
kuantitas pada saat 24.998 bungkus dengan hargjgguiaungkus Rp
6.800,-. Sedangkan untuk roti tawar kupas didapgbas penjualan
sebesar Rp 74.343.130,- impas kuantitas pada 1MbA8d4kus dengan
harga jual Rp 6.800 per bungkus. Saat ini usaharikare Bakery sudah
berproduksi diatas titik impasnya berarti usaha Atae Bakery sudah
berada pada daerah laba.

3. Untuk elemen bauran pemasaran yang terdiri daridyko harga,
distribusi, dan promosi didapatkan :

a. Produk, roti tawar yang dihasilkan usaha Americakeby dapat
dikelompokkan pada produk konsumsi yaitu produkgydibeli
oleh konsumen akhir untuk dikonsumsi langsung tahpeus
diproses lagi.

b. Harga, hasil produksi dijual dengan harga perbusigka untuk
roti tawar balok Rp 7.800,-, roti tawar setengdbesar Rp 6.800,-,



dan roti tawar kupas Rp 6.800,-. Harga ditetapkamgen metoda
penetapan harga biaya plusogt plus pricing method), dimana
pemilik menetapkan harga dengan memperhitungkayabyang
telah dikeluarkan dan ditambah dengan laba yamgidkan.

c. Distribusi, saluran distribusi usaha American Bgkeenggunakan
saluran pemasaran (distribusi) tidak langsung. riDissi tidak
langsung yaitu dengan melalui tenaga pemasarardagpaiagang
pengecer, kemudian baru sampai ke tangan konsukhan a

d. Promosi, untuk memperkenalkan dan memasarkan pngeuk
usaha American Bakery belum melakukan kegiatan psoryang
terencana dengan baik dan tidak mengeluarkan bidnyesus

seperti memasang iklan atau lainnya.

5.2 Saran
Sehubungan dengan analisa usaha pada Usaha Am&atamy yang
telah dilakukan, makan disarankan kepada pihakausabagai berikut :

1. Disarankan kepada usaha American Bakery untuk meagn
pencatatan laba rugi dengan menggunakan analsaugb

2. Disarankan kepada usaha American Bakery untuk rgkaikan kualitas
rasa dan aroma roti tawar.

3. Disarankan kepada usaha American Bakery untuk merag@gn packing
atau kemasan yang lebih bagus dan menarik dan mentsan tanggal
kadaluarsaekpire date).

4. Disarankan kepada usaha American Bakery untuk miedakdiversifikasi
produk seperti roti tawar dengan aroma pandan d#nnranis untuk

penambahan pendapatan bagi Usaha American Bakery.
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